I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ayam Sentul merupakan ayam lokal Indonesia memiliki kontribusi yang
cukup besar terhadap pemenuhan protein hewani masyarakat. Ayam ini banyak
dipelihara di Kabupaten Ciamis, dan merupakan salah satu sumber daya genetik asli
serta telah ditetapkan sebagai komoditas unggulan Jawa Barat. Keunggulan ayam

Sentul diantaranya adalah pertumbuhan yang relatif cepat dan produksi telur yang
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: 10 antara pejantan dan ayam betina Iskandar (2007). Permasalahan pemeliharaan
juga muncul ketika ayam jantan yang dominan pada satu betina sehingga
menjadikan banyak betina tidak terkawini (Suprijatna et al., (2005). Alternatif
untuk mengatasi tersebut adalah dengan menerapkan sistem perkawinan dengan

Inseminasi Buatan (1B).



Penerapan teknologi Inseminasi Buatan merupakan salah satu usaha untuk
mempertahankan sifat genetik yang dianggap unggul. Keberhasilan penerapan
teknologi Inseminasi Buatan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya kualitas
semen yang digunakan. Kualitas semen yang baik akan menyebabkan daya fertilitas
semakin tinggi, dan begitu juga sebaliknya (Tannaka, et al., 2002). Menurut

Suparna et al. (2005), kualitas semen ayam Sentul lebih rendah jika dibandingkan
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Hasil penelitia e Ratrawgatiy, Ldkk/\ 2008)
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supplemen tradisional dapat meningkatkan kualitas semen sapi Bali. Menurut

Bambang dan Bagus (2014) menunjukkan pemberian feed supplemen tradisional
dapat meningkatkan stamina dan mengurangi stress pada ayam Kampung. Hasil
penelitian Putra (2018) pemberian feed supplemen tradisional berupa madu, telur,
kunyit dapat meningkatkan stamina dan performans ayam jantan Bangkok waktu

kontes dan berlaga.



Menurut Hamad (2007) setiap 100 gram madu mengandung energi 304 kcal,
karbohidrat 82,4 g, gula 82,12 g, serat pangan 0,2 g, lemak 0 g, protein0,3 g, air
17,10 g, riboflavin (vit B2) 0,038 mg, ,niacin (vitB2) 0,121 mg, asam pantothenat
(B5) 0,068 mg vitamin B6 0,024 mg, folat (vit B9) 2 mg, vitamin C 0,5 mg, kalsium
6 mg,besi 0,42 mg, fosfor 4 mg, kalium 52 mg, natrium 4 mg , seng 0,22 mg. Dalam

setiap 100 gram kuning telur ayam mengandung energi sebesar 321 kcal, lemak 27

rmatagenesis  untuk

telur sebagai feed supplemen bagl ternak tetapl untuk tujuan meningkatkan kualitas

spermatozoa, fertilitas dan daya tetas ayam Sentul masih terbatas. Hal inilah yang
melatar belakangi penulis melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pemberian Campuran Madu dan Kuning Telur Terhadap Kualitas
Spermatozoa, Fertilitas dan Daya Tetas Ayam Sentul”, yang nantinya
diharapkan dapat meningkatkan kualitas spermatozoa (volume semen, konsentrasi,

motilitas dan abnomalitas), fertilitas dan daya tetas Ayam Sentul.



Perumusan Masalah

1 Apakah pemberian madu dan kuning telur sebelum Inseminasi Buatan (IB)

pada ayam jantan Sentul dapat meningkatkan kualitas spermatozoa, fertilitas

dan daya tetas telur ayam Sentul

2 Berapa jumlah pemberian madu dan kuning telur terbaik pada ayam jantan

Sentul yang dapat meningkatkan-kualitas_spermatozoa, fertilitas dan daya

tetas telur
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Manfaat penelitian ini adalah:

1 Untuk mengetahui pengaruh pemberian madu dan kuning telur sebelum

Inseminasi

Buatan (IB) pada ayam jantan Sentul untuk meningkatkan

kualitas spermatozoa, fertilitas dan daya tetas telur ayam Sentul

2 Untuk mengetahui jumlah pemberian madu dan kuning telur terbaik pada

ayam jantan Sentul untuk meningkatkan kualitas spermatozoa, fertilitas dan

daya tetas telur ayam Sentul



Hipotesis Penelitian
Interaksi dosis pemberian madu dan kuning telur sebelum Inseminasi Buatan
(1B) pada ayam jantan Sentul dapat meningkatkan kualitas spermatozoa,

fertilitas dan daya tetas telur ayam Sentul
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